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Abstract  
Indonesia has now entered the ASEAN economic era which requires companies to maximize profits 
through cost efficiency and good management. Inventory management is crucial in the 
manufacturing industry to optimize production and maintain timely availability of raw materials. This 
research aims to conduct an in-depth analysis of the inventory management of soybean raw 
materials using the Economic Order Quantity (EOQ) method at Pak Udin's Javanese Tofu Factory 
in Batam City. The aim is to identify the most efficient way to manage soybean inventories, by 
minimizing total inventory costs and ensuring optimal availability of raw materials for the continuity 
of factory operations. This research adopts a qualitative approach with descriptive methods. Data 
was collected through interviews with Mr. Udin as the factory owner, direct observation at the factory 
location, and analysis of related documents such as production reports, raw material purchase data, 
and storage costs. Case study techniques are used to gain an in-depth understanding of existing 
inventory management practices. Implementation of the EOQ method at the Javanese Tofu Factory 
has resulted in significant cost savings in soybean inventory management. By using EOQ, factories 
can determine the optimal order quantity based on ordering costs, carrying costs, and stable demand 
from the market. Implementation of EOQ also helps in maintaining adequate inventory levels and 
avoids additional costs due to excess or shortage of inventory. Pak Udin's Javanese Tofu Factory 
faces several challenges in managing soybean supplies, such as fluctuations in raw material prices 
and variations in market demand. 
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Abstrak  
Indonesia saat ini telah memasuki era ekonomi ASEAN yang menuntut perusahaan untuk 
memaksimalkan keuntungan melalui efisiensi biaya dan manajemen yang baik. Manajemen 
persediaan menjadi krusial dalam industri manufaktur untuk mengoptimalkan produksi dan menjaga 
ketersediaan bahan baku yang tepat waktu. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis 
mendalam terhadap manajemen persediaan bahan baku kedelai menggunakan metode Economic 
Order Quantity (EOQ) di Pabrik Tahu Jawa milik Pak Udin di Kota Batam. Tujuannya adalah untuk 
mengidentifikasi cara paling efisien dalam mengelola persediaan kedelai, dengan meminimalkan 
biaya total persediaan dan memastikan ketersediaan bahan baku yang optimal untuk 
keberlangsungan operasional pabrik. Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif dengan 
metode deskriptif. Data dikumpulkan melalui wawancara dengan Pak Udin sebagai pemilik pabrik, 
observasi langsung di lokasi pabrik, dan analisis dokumen terkait seperti laporan produksi, data 
pembelian bahan baku, dan biaya penyimpanan. Teknik studi kasus digunakan untuk memperoleh 
pemahaman mendalam tentang praktik manajemen persediaan yang ada. Implementasi metode 
EOQ di Pabrik Tahu Jawa telah menghasilkan penghematan biaya yang signifikan dalam 
manajemen persediaan kedelai. Dengan menggunakan EOQ, pabrik dapat menentukan jumlah 
pemesanan optimal berdasarkan pada biaya pemesanan, biaya penyimpanan, dan permintaan yang 
stabil dari pasar. Penerapan EOQ juga membantu dalam menjaga tingkat persediaan yang cukup 
dan menghindari biaya tambahan akibat kelebihan atau kekurangan persediaan. Pabrik Tahu Jawa 
Pak Udin menghadapi beberapa tantangan dalam pengelolaan persediaan kedelai, seperti fluktuasi 
harga bahan baku dan variasi dalam permintaan pasar.  
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1. Pendahuluan 

Indonesia saat ini telah memasuki era 
industri ekonomi ASEAN yang memungkinkan 
perusahaan asing masuk ke Indonesia dengan 
keuntungan dan persaingan yang tinggi. Baik 
perusahaan jasa maupun manufaktur memiliki 
tujuan yang sama, yaitu mencapai keuntungan 
optimal yang lebih tinggi. Oleh karena itu, 
penting untuk mengelola pengeluaran dengan 
baik agar dapat menghemat biaya dan 
mencapai tujuan tersebut. Di banyak industri 
baru yang lahir bisa memberikan manfaat bagi 
masyarakat sekitar karena bisa menciptakan 
lapangan kerja baru bagi masyarakat tetapi 
bisa menyebabkan persaingan semakin tajam, 
perusahaan harus mempersiapkan strategi 
yang tepat untuk bersaing di pasar 
menciptakan produk yang lebih berkualitas dan 
menarik untuk kepentingan konsumen, 
sehingga tujuan utama perusahaan tercapai, 
misalnya untuk mendapatkan keuntungan 
sebanyak mungkin. Untuk mencapai tujuan 
perusahaan induk maka perusahaan harus 
dapat mengendalikan dan memaksimalkan 
semua faktor produksi yang tersedia. Salah 
satu contohnya adalah perencanaan 
persediaan bahan baku, yang merupakan 
kontribusi yang sangat penting bagi 
perusahaan-perusahaan manufaktur..  

Manajemen persediaan menjadi sangat 
penting dalam mengelola ketersediaan produk 
yang dibutuhkan oleh konsumen dengan 
memperhatikan faktor-faktor seperti 
permintaan, produksi, dan distribusi. Sebagai 
seorang akuntan, tugasnya adalah 
memberikan informasi yang akurat, relevan, 
dan objektif kepada manajer, karyawan, dan 
pengelola mengenai kinerja perusahaan dalam 
hal pengelolaan persediaan (Ruliana dan 
Solihin, 2021:5). Informasi ini sangat penting 
bagi manajemen dalam membuat keputusan 
yang tepat mengenai ketersediaan produk dan 
pengendalian persediaan untuk mencapai 
tujuan bisnis yang diinginkan Dengan 
memperhatikan manajemen persediaan 
dengan baik, perusahaan dapat 
mengoptimalkan keuntungan yang dihasilkan 
dari penjualan produk dan mencegah kerugian 
akibat kekurangan persediaan. dapat 
memenuhi kebutuhan konsumen dan harga 
produk di pasaran menjadi tidak stabil (Novalita 
dan Rahmiati, 2021). Jadi sebaliknya, ketika 
permintaan turun, kelebihan output diproduksi 
menimbulkan kerugian.  

Jika perusahaan memesan stok dalam 
jumlah besar, kemungkinan akan mengalami 
biaya yang terkait dengan penyimpanan, 
perawatan mesin, dan biaya pemesanan yang 
cukup besar. Biaya-biaya ini dapat 
mempengaruhi keuntungan bersih perusahaan. 
Di sisi lain, jika perusahaan memesan 

persediaan dalam jumlah kecil, hal ini dapat 
mengganggu proses produksi atau kegiatan 
operasional dan menunda pengiriman produk 
kepada konsumen. Oleh karena itu, 
perusahaan harus mempertimbangkan dengan 
cermat jumlah persediaan yang harus dipesan 
agar tidak mempengaruhi efisiensi produksi 
dan pengiriman produk, tetapi juga tidak 
menimbulkan biaya yang tidak perlu (Jaka et 
al., 2021). Pengendalian persediaan 
melibatkan rangkaian kebijakan dan tindakan 
untuk mengontrol pergerakan barang dalam 
operasi distribusi. Hal ini mencakup 
menentukan tingkat stok yang aman dan sehat 
yang perlu dipertahankan, serta tingkat stok 
yang perlu diisi ulang untuk menghindari 
akumulasi yang berlebihan dan menjaga 
persediaan pada tingkat optimal untuk 
menghemat biaya persediaan. Dengan 
demikian, pengendalian persediaan sangat 
penting dalam operasi distribusi untuk 
memastikan bahwa persediaan terjaga dengan 
baik dan efisien, sehingga biaya persediaan 
dapat ditekan sejauh mungkin (Vikaliana et al., 
2020:8). 

Pengendalian persediaan melibatkan 
serangkaian kebijakan dan tindakan untuk 
mengawasi pergerakan barang dalam operasi 
distribusi. Tindakan ini mencakup menetapkan 
tingkat stok yang aman dan sehat yang harus 
dipertahankan, serta tingkat stok yang harus 
diisi kembali agar menghindari akumulasi yang 
berlebihan dan menjaga persediaan pada 
tingkat optimal untuk menghemat biaya 
persediaan. Dengan pengendalian persediaan 
yang baik, perusahaan dapat menghindari 
terjadinya overstock atau understock sehingga 
dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas 
operasional perusahaan. Pengendalian 
persediaan juga sangat dibutuhkan oleh 
perusahaan manufaktur industri makanan dan 
minuman sebagai salah satu contoh 
perusahaan yang membutuhkan manajemen 
persediaan ini adalah Pabrik tahu. 

Pabrik tahu adalah salah satu industri 
makanan yang sangat populer di Kota Batam. 
Banyak rumah tangga yang mengkonsumsi 
tahu, salah satu bahan baku yang digunakan 
dalam produksi tahu adalah kedelai. Kedelai 
merupakan bahan baku penting dalam produksi 
tahu, dan keberadaannya yang cukup terbatas 
dapat menyebabkan masalah dalam 
persediaan bahan baku tahu. Salah satunya 
Pabrik Tahu Jawa Pak Udin terletak di 
Kecamatan Sagulung Kota Batam yang didikan 
tahun 2003. Pabrik tersebut memiliki karyawan 
sejumlah 5 orang. Pabrik Tahu Jawa Pak Udin 
menggunakan kedelai sebagai bahan baku 
utamanya. Berdasarkan dari wawancara 
singkat yang dilakukan dengan Pak Udin selaku 
pemilik pabrik tahu jawa beliau masih susah 
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untuk mengoptimalkan penggunaan bahan 
baku utama kedelainya dan juga masalah yang 
sering muncul pada perusahaan makanan 
adalah kesulitan dalam mengelola persediaan 
bahan baku. Kurang efektifnya pengelolaan 
persediaan bahan baku kedelai dapat 
mengakibatkan biaya yang tinggi dan 
mengurangi keuntungan pada pabrik tahu jawa 
Pak Udin. 

Keterlambatan pengiriman bahan baku 
kedelai dapat mengganggu proses produksi 
dan mengakibatkan keterlambatan pengiriman 
produk pada pabrik tahu jawa Pak Udin. Jika 
persediaan bahan baku terlalu banyak, maka 
akan menyebabkan biaya penyimpanan yang 
tinggi.  

Masalah yang dialami oleh Pabrik Tahu 
Jawa Pak Udin salah satunya adalah 
keterbatasan dalam pengendalian bahan baku. 
Dalam pembelian bahan baku, perusahaan 
menggunakan metode perkiraan dan belum 
menerapkan metode pembelian bahan baku 
yang optimal. Saat persediaan baku hampir 
habis, perusahaan melakukan pembelian ulang 
dengan kuantitas yang sama, yakni 2500 kg/2,5 
ton. Pembelian bahan baku dilakukan dua kali 
dalam kurun waktu satu bulan. Pendekatan ini 
dianggap tidak efektif karena biaya yang 
dikeluarkan oleh perusahaan untuk pembelian 
akan lebih besar, karena pemilik usaha 
melakukan pembelian secara berulang pada 
interval waktu tertentu. 

Untuk mengatasi masalah ini, perusahaan 
dapat menerapkan metode analisis persediaan 
bahan baku. Salah satu metode yang dapat 
digunakan adalah Economic Order Quantity 
(EOQ). Metode EOQ akan membantu 
perusahaan menentukan jumlah optimal 
persediaan bahan baku yang harus dibeli agar 
biaya persediaan dapat ditekan seefisien 
mungkin. 

Metode EOQ adalah teknik pengelolaan 
persediaan yang bertujuan untuk menentukan 
jumlah optimal persediaan barang yang harus 
dibeli agar biaya persediaan dapat ditekan 
seefisien mungkin. Metode ini digunakan untuk 
menghitung ukuran pesanan optimal dan 
frekuensi pemesanan barang agar perusahaan 
dapat menghindari biaya persediaan yang 
berlebihan dan kekurangan stok. Dengan 
menggunakan metode EOQ, perusahaan dapat 
memperoleh manfaat seperti penghematan 
biaya, efisiensi operasional, dan peningkatan 
pelayanan pelanggan (Irawan, 2018). Metode 
EOQ adalah suatu metode perhitungan biaya 
persediaan yang meliputi biaya pemesanan, 
biaya penyimpanan, dan biaya kekurangan 
persediaan. Biaya pemesanan meliputi biaya 
pembelian, administrasi, dan pengiriman 
barang. Sementara biaya penyimpanan 
mencakup biaya fisik penyimpanan barang, 

asuransi, dan keamanan. Biaya kekurangan 
persediaan meliputi biaya kehilangan 
penjualan, produksi ulang, dan kehilangan 
kepercayaan pelanggan. Dengan menghitung 
semua biaya tersebut, metode EOQ dapat 
membantu menentukan ukuran pesanan dan 
frekuensi pemesanan barang yang optimal. 
Metode EOQ memiliki beberapa asumsi yang 
harus dipenuhi, seperti permintaan barang 
yang stabil, waktu pengiriman barang yang 
konsisten, biaya persediaan yang tetap, dan 
ukuran persediaan yang dipesan harus tersedia 
secara langsung. Dengan menerapkan metode 
EOQ, perusahaan dapat menentukan jumlah 
persediaan barang optimal yang harus dibeli 
dan frekuensi pemesanan barang agar biaya 
persediaan dapat diminimalkan seefisien 
mungkin. Dengan menggunakan metode ini, 
perusahaan juga dapat meningkatkan efisiensi 
produksi dan pengelolaan persediaan barang. 

Hasil penelitian oleh Sandra Ayu A, Kokom 
Komariah, Faizal Mulia Z (2022) menyimpulkan 
bahwa penggunaan Metode EOQ (Economic 
Order Quantity) dalam pengendalian 
persediaan bahan baku dapat menghasilkan 
penghematan biaya yang lebih efisien. Dalam 
penelitian ini, terdapat selisih yang cukup besar 
antara jumlah persediaan bahan baku yang 
dipesan dengan menggunakan Metode EOQ 
dan jumlah persediaan yang dipesan tanpa 
menggunakan Metode EOQ. Dengan 
menerapkan Metode EOQ, perusahaan dapat 
lebih mengoptimalkan persediaan bahan baku 
dengan meminimalkan jumlah persediaan yang 
meningkat, sehingga dapat mengurangi biaya 
persediaan secara signifikan. Selanjutnya 
penelitian oleh uti Ratnawati Sanni El Randi 
dan Dianita Meirini (2021) hasil penelitian, 
dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode 
Economic Order Quantity (EOQ) dan Reorder 
Point (ROP) pada manajemen persediaan gas 
LPG 3 kg di SPBE PT BCP Cirebon lebih efektif 
dan efisien. Berdasarkan perhitungan 
menggunakan metode EOQ, jumlah pembelian 
rata-rata persediaan optimal sebesar 58.092 kg 
dengan frekuensi pembelian 184 kali per tahun. 
Sedangkan untuk keamanan persediaan, 
dibutuhkan safety stock sebesar 102.900 kg, 
dan ROP harus dilakukan ketika sisa 
persediaan mencapai 138,214 kg. Total biaya 
persediaan yang dihasilkan dengan 
menggunakan metode EOQ dan ROP lebih 
efisien dan mencapai Rp. 61.037.316,6.. 

Berdasarkan pemaparan diatas maka 
peneliti memutuskan untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Analisis Persediaan 
Bahan Baku Kedelai Dengan Metode 
Economic Order Quantity Pada Pabrik Tahu 
Jawa Pak Udin” 

 
2. Kajian Literatur  
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Biaya Produksi  
Biaya produksi adalah konsep yang 

mendasar dalam manajemen bisnis yang 
merujuk pada semua pengeluaran yang terlibat 
dalam proses pembuatan barang atau 
penyediaan layanan oleh sebuah perusahaan. 
Ini mencakup semua biaya yang dikeluarkan 
untuk mengakuisisi bahan baku, 
mempekerjakan tenaga kerja, serta 
mempertahankan dan mengoperasikan fasilitas 
produksi. Dalam konteks ini, pemahaman 
mendalam tentang berbagai kategori biaya 
produksi menjadi krusial untuk mengoptimalkan 
efisiensi operasional dan meningkatkan 
profitabilitas perusahaan. 

Persediaan  
Persediaan adalah sejumlah barang atau 

bahan yang disimpan oleh perusahaan atau 
organisasi sebagai cadangan atau cadangan 
untuk memenuhi kebutuhan atau keinginan di 
masa depan. Persediaan dapat terdiri dari 
bahan mentah, barang dalam proses, atau 
barang jadi yang dijual kepada pelanggan. 
Persediaan dapat menjadi aset atau liabilitas 
untuk bisnis, tergantung pada situasi keuangan 
dan operasional bisnis. Jumlah persediaan 
yang dimiliki perusahaan dapat mempengaruhi 
biaya tunai, laba rugi, dan arus kas 
perusahaan. Oleh karena itu, manajemen 
persediaan sangat penting untuk 
mengoptimalkan operasional perusahaan dan 
memastikan ketersediaan produk yang 
diinginkan pelanggan. 

Economic Order Quantity (EOQ) 
Economic Order Quantity (EOQ) adalah 

model manajemen persediaan yang digunakan 
untuk menghitung jumlah optimal barang atau 
bahan yang harus dipesan atau diproduksi 
dalam satu kali pemesanan atau produksi. 
Tujuan dari model EOQ adalah untuk mencapai 
efisiensi biaya dan menghindari biaya yang 
tidak perlu yang terkait dengan kelebihan 
persediaan atau kekurangan persediaan. 
Dalam model EOQ, terdapat beberapa asumsi 
yang harus dipenuhi, antara lain: permintaan 
barang atau bahan bersifat konstan, biaya 
persediaan dapat diukur dengan jelas, biaya 
pemesanan dan biaya penyimpanan 
persediaan bersifat tetap dan tidak berubah 
dalam jangka waktu tertentu, dan waktu antara 
pemesanan dan pengiriman atau produksi dan 
pengiriman barang bersifat konstan. 

Penelitian Terdahulu 
Penelitian yang dilakukan oleh Harly I. 

Unsulangi, Arrazi Hasan, dan Jan Ferdinand 
Tumewu berjudul "Analisis Economic Order 
Quantity (EOQ) Pengendalian Persediaan 
Bahan Baku Kopi Pada PT. Fortuna Inti Alam" 
dengan variabel independen X yaitu 
Pengendalian Persediaan Bahan Baku Kopi 
dan variabel dependen Y yaitu Economic Order 

Quantity (EOQ) menunjukkan bahwa 
pengendalian persediaan bahan baku yang 
diterapkan oleh PT. Fortuna Inti Alam masih 
belum optimal karena perusahaan sering 
mengalami kekurangan bahan baku dalam 
melakukan proses produksi. PT. Fortuna Inti 
Alam sebaiknya mencoba mengaplikasikan 
metode EOQ dalam pengendalian persediaan 
bahan baku sehingga perusahaan dapat 
meminimumkan biaya persediaan. Penelitian 
Anna L. Andries berjudul "Analisis Persediaan 
Bahan Baku Kedelai Pada Pabrik Tahu Nur 
Cahaya Di Batu Kota Dengan Metode 
Economic Order Quantity (EOQ)" dengan 
variabel independen X yaitu Persediaan Bahan 
Baku Kedelai Pada Pabrik Tahu dan variabel 
dependen Y yaitu Economic Order Quantity 
(EOQ) menunjukkan bahwa persediaan bahan 
baku yang dilakukan oleh Pabrik Tahu Nur 
Cahaya belum optimal. Dengan perhitungan 
metode EOQ, jumlah persediaan bahan baku 
yang dilakukan Pabrik Tahu Nur Cahaya lebih 
kecil dibandingkan dengan perhitungan EOQ 
sehingga harus ditambah untuk menunjang 
keberlangsungan proses produksi. Pabrik Tahu 
Nur Cahaya juga harus menyediakan sebuah 
gudang untuk menyimpan persediaan bahan 
baku, agar dapat menampung bahan baku 
kedelai lebih banyak dan dapat mengurangi 
biaya pemesanan. 

 
3. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode 
kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 
Menurut Sugiyono (2020), metode kualitatif 
deskriptif adalah pendekatan penelitian yang 
digunakan untuk memahami fenomena atau 
kejadian secara mendalam dan detail, dengan 
tujuan untuk menggambarkan karakteristik, 
sifat, atau konteks dari fenomena tersebut. 
Teknik penelitian yang digunakan adalah teknik 
studi kasus, yang juga dijelaskan oleh Sugiyono 
(2020) sebagai metode untuk menginvestigasi 
suatu kasus secara mendalam dan terperinci 
dengan melakukan analisis terhadap suatu 
kasus atau fenomena tertentu yang dianggap 
penting dan mewakili suatu kondisi atau situasi 
tertentu.  

Data yang digunakan dalam penelitian ini 
terdiri dari data primer dan data sekunder. Data 
primer adalah data yang diperoleh langsung 
dari sumbernya melalui proses pengumpulan 
data secara sistematis, baik melalui 
wawancara, kuesioner, observasi, atau 
eksperimen, yang belum pernah digunakan 
sebelumnya (Sugiyono, 2020). Dalam 
penelitian ini, peneliti menggunakan data 
mengenai kegiatan produksi, produk-produk, 
dan kebijakan-kebijakan Pabrik Tahu Jawa Pak 
Udin Internasional terkait dengan persediaan 
bahan baku. Data sekunder adalah jenis data 
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yang diperoleh dari sumber yang sudah ada 
dan tidak dikumpulkan oleh peneliti sendiri, 
seperti laporan, jurnal, dokumen, dan sumber 
informasi lainnya yang dikumpulkan dan 
diterbitkan oleh organisasi atau individu lain 
(Sugiyono, 2020). Data sekunder yang 
digunakan dalam penelitian ini meliputi data 
bahan baku dan jumlah penggunaannya, 
frekuensi pemesanan, harga kedelai, biaya 
penyimpanan, dan biaya pemesanan bahan 
baku.  

Teknik pengumpulan data yang digunakan 
meliputi observasi, wawancara, pencatatan, 
dan studi kepustakaan serta dokumentasi. 
Observasi adalah teknik pengumpulan data 
yang melibatkan pengamatan langsung 
terhadap obyek penelitian, dimana peneliti 
mencatat informasi yang diperoleh selama 
pengamatan di perusahaan. Wawancara 
adalah teknik pengumpulan data dengan cara 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan secara 
langsung kepada responden atau narasumber 
yang relevan dengan topik penelitian yang 
sedang dilakukan, bertujuan untuk memperoleh 
informasi mendalam mengenai sudut pandang, 
pengalaman, dan persepsi narasumber 
terhadap topik penelitian. Dalam teknik 
pencatatan, peneliti mencatat data yang 
diperoleh dari sumber yang berkaitan dengan 
penelitian serta sumber lain yang relevan, 
termasuk data primer dan hasil observasi. Studi 
kepustakaan dan dokumentasi dilakukan 
dengan membaca dan mempelajari teori-teori 
yang terkait dengan masalah penelitian untuk 
memberikan wawasan dan landasan teoritis 
sebagai acuan dalam analisis data. Analisis 
data adalah proses pengolahan data yang 
dilakukan secara sistematis oleh peneliti untuk 
memahami dan menafsirkan hasil 
pengumpulan data. Dalam penelitian ini, 
peneliti melakukan analisis terhadap catatan 
hasil observasi, wawancara, dokumen, dan 
data lainnya yang terkait dengan penelitian, 
menggunakan metode analisis kuantitatif 
deskriptif.  

Penelitian ini dilakukan di Pabrik Tahu Jawa 
Pak Udin yang terletak di Jalan Kebun Sayur 
No. 95, Kel. Sungai Binti, Kec. Sagulung, Kota 
Batam, Kepulauan Riau 29425. Waktu 
penelitian ini dilakukan dari bulan Maret 2024 
sampai dengan selesai. 
 
4. Hasil dan Pembahasan  

Hasil 
Pada dasarnya persediaan akan 

mempermudah jalannya operasi perusahaan 
pabrik yang harus dilakukan secara berturut-
turut untuk memproduksi dan menyalurkannya 
kepada konsumen. Setiap perusahaan/pabrik 
memiliki cara yang berbeda-beda untuk 
mengelola persediaan bahan baku, mulai dari 

jumlah unit bahan baku yang akan digunakan, 
kapan waktu penggunaan, maupun berapa 
jumlah biaya yang dikeluarkan untuk membeli 
bahan baku. Namun setiap perusahaan/pabrik 
pasti membutuhkan pengendalian persediaan 
bahan baku yang tepat, tanpa adanya 
pengendalian persediaan bahan baku yang 
tepat maka pabrik tidak akan dapat melakukan 
kegiatan produksi dengan baik.  

Tabel 1. Pembelian Bahan Baku 
Bu
la
n 

2021 2022 2023 

Jum
lah 
Pe
mbe
lian 
Ked
elai 
(kg) 

G
ul
a 
M
er
a
h 
(k
g) 

C
u
k
a 
(l
it
e
r) 

Jum
lah 
Pe
mbe
lian 
Ked
elai 
(kg) 

G
ul
a 
M
er
a
h 
(k
g) 

C
u
k
a 
(l
it
e
r) 

Jum
lah 
Pe
mbe
lian 
Ked
elai 
(kg) 

G
ul
a 
M
er
a
h 
(k
g) 

C
u
k
a 
(l
it
e
r) 

Ja
nu
ari 

10,5
00 

1
2
0 

2
0
0 

11,0
00 

1
2
5 

2
0
5 

12,0
00 

1
3
0 

2
1
0 

Fe
br
ua
ri 

10,7
00 

1
3
0 

1
9
0 

11,2
00 

1
3
5 

1
9
5 

12,2
00 

1
4
0 

2
0
0 

M
ar
et 

10,8
00 

1
1
5 

1
8
0 

11,4
00 

1
2
0 

1
8
5 

12,4
00 

1
2
5 

1
9
0 

Ap
ril 

11,0
00 

1
4
0 

2
1
0 

11,5
00 

1
4
5 

2
1
5 

12,5
00 

1
5
0 

2
2
0 

M
ei 

11,2
00 

1
5
0 

2
2
0 

11,6
00 

1
5
5 

2
2
5 

12,7
00 

1
6
0 

2
3
0 

Ju
ni 

11,3
00 

1
6
0 

2
3
0 

11,8
00 

1
6
5 

2
3
5 

12,9
00 

1
7
0 

2
4
0 

Jul
i 

11,5
00 

1
7
0 

2
4
0 

12,0
00 

1
7
5 

2
4
5 

13,0
00 

1
8
0 

2
5
0 

Ag
us
tu
s 

11,7
00 

1
8
0 

2
5
0 

12,2
00 

1
8
5 

2
5
5 

13,2
00 

1
9
0 

2
6
0 

Se
pt
e
m
be
r 

11,8
00 

1
9
0 

2
6
0 

12,4
00 

1
9
5 

2
6
5 

13,4
00 

2
0
0 

2
7
0 

Ok
to
be
r 

12,0
00 

2
0
0 

2
7
0 

12,5
00 

2
0
5 

2
7
5 

13,5
00 

2
1
0 

2
8
0 

No
ve
m
be
r 

12,2
00 

2
1
0 

2
8
0 

12,7
00 

2
1
5 

2
8
5 

13,7
00 

2
2
0 

2
9
0 

De
se
m
be
r 

12,3
00 

2
2
0 

2
9
0 

12,8
00 

2
2
5 

2
9
5 

13,8
00 

2
3
0 

3
0
0 

To
tal 
Pe
m
be
lia
n 

136,
000 

1,
9
8
5 

2
,
8
2
0 

141,
100 

2,
0
4
0 

2
,
9
7
5 

157,
600 

2,
1
0
5 

2
,
9
4
0 
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Ra
ta-
rat
a 
Pe
m
be
lia
n 

11,3
33 

1
6
5 

2
3
5 

11,7
58 

1
7
0 

2
4
8 

13,1
33 

1
7
5 

2
4
5 

Pada tahun 2021 hingga 2023, terdapat tren 
peningkatan pembelian bahan-bahan untuk 
pembuatan tahu, yaitu kedelai, gula merah, dan 
cuka. Jumlah pembelian kedelai meningkat 
setiap tahun, dimulai dari 136.000 kg pada 
tahun 2021, menjadi 141.100 kg pada tahun 
2022, dan mencapai 157.600 kg pada tahun 
2023. Rata-rata pembelian kedelai per bulan 
juga mengalami peningkatan, dari 11.333 kg 
per bulan pada tahun 2021 menjadi 11.758 kg 
per bulan pada tahun 2022, dan akhirnya 
menjadi 13.133 kg per bulan pada tahun 2023. 

Pembelian gula merah menunjukkan pola 
yang serupa. Pada tahun 2021, total pembelian 
gula merah adalah 1.985 kg, yang kemudian 
meningkat menjadi 2.040 kg pada tahun 2022, 
dan naik lagi menjadi 2.105 kg pada tahun 
2023. Rata-rata pembelian per bulan untuk gula 
merah meningkat dari 165 kg pada tahun 2021 
menjadi 170 kg pada tahun 2022, dan 
mencapai 175 kg pada tahun 2023. 

Pembelian cuka juga mengalami 
peningkatan selama periode ini. Total 
pembelian cuka adalah 2.820 liter pada tahun 
2021, naik menjadi 2.975 liter pada tahun 2022, 
dan sedikit menurun menjadi 2.940 liter pada 
tahun 2023. Rata-rata pembelian cuka per 
bulan meningkat dari 235 liter pada tahun 2021 
menjadi 248 liter pada tahun 2022, sebelum 
sedikit menurun menjadi 245 liter pada tahun 
2023. 

Kenaikan pembelian bahan baku secara 
konsisten setiap tahun akan meningkatkan 
biaya produksi secara signifikan. Pabrik perlu 
memastikan bahwa peningkatan biaya ini 
sebanding dengan peningkatan pendapatan 
dari penjualan tahu, agar tidak mengganggu 
stabilitas finansial perusahaan. Dengan 
peningkatan pembelian, manajemen stok 
menjadi lebih kompleks. Kelebihan persediaan 
dapat menyebabkan peningkatan biaya 
penyimpanan dan risiko kerusakan bahan 
baku, sementara kekurangan stok dapat 
mengganggu proses produksi dan 
menyebabkan ketidakpuasan pelanggan. 
Peningkatan jumlah bahan baku yang dibeli 
setiap tahun memerlukan penyesuaian 
kapasitas penyimpanan. 

Tabel 2. Pemakaian Kedelai 
Bul
an 

Kedelai Gula Merah Cuka 

20
21 

20
22 

20
23 

2
0
2
1 

2
0
2
2 

2
0
2
3 

2
0
2
1 

2
0
2
2 

2
0
2
3 

Jan
uari 

10,
00
0 

11,
00
0 

13,
00
0 

1
6
5 

1
7
0 

1
7
5 

2
3
0 

2
4
5 

2
4
0 

Feb
ruar
i 

8,0
00 

10,
00
0 

12,
00
0 

1
6
0 

1
6
5 

1
7
0 

2
3
5 

2
5
0 

2
4
5 

Mar
et 

12,
00
0 

12,
50
0 

14,
00
0 

1
7
0 

1
7
5 

1
8
0 

2
3
0 

2
4
5 

2
4
0 

Apri
l 

11,
00
0 

12,
00
0 

13,
50
0 

1
6
5 

1
7
0 

1
7
5 

2
3
5 

2
5
0 

2
4
5 

Mei 9,5
00 

11,
50
0 

12,
50
0 

1
6
0 

1
6
5 

1
7
0 

2
3
0 

2
4
5 

2
4
0 

Juni 10,
50
0 

11,
00
0 

13,
00
0 

1
6
5 

1
7
0 

1
7
5 

2
3
0 

2
5
0 

2
4
0 

Juli 11,
50
0 

12,
00
0 

14,
00
0 

1
6
5 

1
7
0 

1
7
5 

2
3
5 

2
4
5 

2
4
5 

Agu
stus 

10,
00
0 

11,
00
0 

12,
60
0 

1
6
0 

1
6
5 

1
7
0 

2
3
0 

2
5
0 

2
4
0 

Sep
tem
ber 

12,
00
0 

12,
00
0 

13,
00
0 

1
6
5 

1
7
0 

1
7
5 

2
3
5 

2
4
5 

2
4
5 

Okt
obe
r 

10,
50
0 

11,
00
0 

13,
00
0 

1
6
5 

1
7
0 

1
7
5 

2
3
0 

2
5
0 

2
4
0 

Nov
emb
er 

10,
00
0 

13,
00
0 

14,
50
0 

1
6
0 

1
6
5 

1
7
0 

2
3
5 

2
4
5 

2
4
5 

Des
emb
er 

11,
00
0 

14,
10
0 

14,
50
0 

1
8
5 

1
8
5 

1
9
5 

2
3
5 

2
5
5 

2
4
5 

Tot
al 

13
6,0
00 

14
1,1
00 

15
7,6
00 

1,
9
8
5 

2,
0
4
0 

2,
1
0
5 

2,
8
2
0 

2,
9
7
5 

2,
9
4
0 

Total pemakaian kedelai mengalami 
peningkatan dari tahun ke tahun: dari 136,000 
kg pada tahun 2021, menjadi 141,100 kg pada 
tahun 2022, dan mencapai 157,600 kg pada 
tahun 2023. Peningkatan ini mencerminkan 
adanya ekspansi atau peningkatan produksi 
produk tahu. Pemakaian gula merah juga 
mengalami peningkatan dari 1,985 kg pada 
tahun 2021, menjadi 2,040 kg pada tahun 2022, 
dan naik lagi menjadi 2,105 kg pada tahun 
2023. Meskipun peningkatannya lebih kecil 
dibandingkan dengan kedelai, hal ini 
menunjukkan kebutuhan yang stabil namun 
terus meningkat terhadap gula merah dalam 
proses produksi tahu. Pemakaian cuka relatif 
stabil, dengan total pemakaian 2,820 liter pada 
tahun 2021, 2,975 liter pada tahun 2022, dan 
2,940 liter pada tahun 2023. Meskipun terdapat 
fluktuasi kecil dalam tahun-tahun tertentu, 
pemakaian cuka cenderung konsisten dan tidak 
mengalami peningkatan yang signifikan seperti 
kedelai dan gula merah. 

Tabel 3. Frekuensi Pemesanan 
Pembelian Frekuensi Pembelian 

1 bulan 3 kali 

1 tahun 36 kali 

Pabrik Tahu Jawa Pak Udin melakukan 
frekuensi pemesanan dalam satu bulan yaitu 
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dua kali, sehingga dalam satu tahun yaitu 
sebanyak 36 kali pemesanan. 

Tabel 4. Biaya Pemesanan 
Jenis Biaya Jumlah (Rp) 

Biaya telp. 150,000 

Berdasarkan tabel diatas, maka dapat dilihat 
bahwa biaya pemesanan pada pabrik tahun 
adalah biaya telepon sebesar Rp. 150.000 
setiap tahunnya.  

Tabel 5. Biaya Penyimpanan 
Ta
hu
n 

Biaya 
Listri
k 

Biay
a Air 

Biaya 
Gedu
ng 

Biaya 
Penyus
utan 

Total Biaya 
Penyimpan
an 

20
21 

6,000
,000 

2,20
0,00
0 

36,00
0,000 

10,000,
000 

54,200,000 

20
22 

5,500
,000 

2,45
0,00
0 

36,00
0,000 

10,000,
000 

53,950,000 

20
23 

5,900
,000 

2,50
0,00
0 

36,00
0,000 

10,000,
000 

54,400,000 

Dari tahun 2021 hingga 2023 menunjukkan 
variasi dalam komponen biaya utama. Pada 
tahun 2021, total biaya penyimpanan mencapai 
54,200,000 juta rupiah, dengan biaya listrik 
sebesar 6,000,000 juta rupiah, biaya air 
sebesar 2,200,000 juta rupiah, biaya gedung 
36,000,000 juta rupiah, dan biaya penyusutan 
peralatan sebesar 10,000,000 juta rupiah. Pada 
tahun 2022, meskipun biaya listrik sedikit turun 
menjadi 5,500,000 juta rupiah, namun biaya air 
meningkat menjadi 2,450,000 juta rupiah, 
sementara biaya gedung dan penyusutan tetap 
stabil seperti tahun sebelumnya, menyebabkan 
total biaya penyimpanan turun sedikit menjadi 
53,950,000 juta rupiah. Pada tahun 2023, biaya 
listrik sedikit naik menjadi 5,900,000 juta rupiah, 
biaya air tetap stabil di 2,500,000 juta rupiah, 
dan biaya gedung serta penyusutan juga tetap 
tidak berubah, sehingga total biaya 
penyimpanan kembali mendekati angka tahun 
sebelumnya, yaitu 54,400,000 juta rupiah. 

Menurut Pabrik Tahu Jawa Pak Udin, 
Dengan frekuensi selama satu bulan yaitu 3 kali 
pembelian sehingga per tahunnya sebanyak 36 
kali pemesanan. Jumlah bahan baku yang 
digunakan bahan baku kedelai yang 
dikeluarkan pada tahun 20201 adalah 
sebanyak 136.000/kg , tahun 2022 14.100/kg 
dan tahun 2023 157.600/kg , untuk pembelian 
bahan baku gula merah yang dikeluarkan pada 
tahun 2021 adalah 1.985kg , tahun 2022 
2,040kg dan tahun 2023 2,150kg. Dan 
pembelian cuka pada tahun 2021 2,820 liter, 
tahun 2022 2,975 liter dan tahun 2023 2,940 
liter. Biaya pemesanan yang dikeluarkan 
adalah sebesar Rp. 150.000 dalam tahun 2022 
, dan biaya penyimpanan yang dikeluarkan 
adalah sebesar 54,200,000 tahun 2021 , 
53,950,000 tahun 2022, dan 54,400,000 tahun 
2022 . Pehitungan untuk menghitung biaya 
pemesanan bahan baku yaitu sebagai berikut :  

Biaya Setiap Kali Pesan 
Total Biaya Pemesanan 

 Pemesanan Frekuensi Pemesanan 
 

Rumus 1. Biaya Pemesanan Bahan Baku 

Biaya Setiap Kali Pesan 
150.000

 36 
 

 Biaya setiap kali pesan = 4,167/ 
Pemesanan  

Berdasarkan perhitungan diatas, maka 
dapat diketahui bahwa biaya setiap kali pesan 
adalah 4,167.  

Perhitungan untuk menghitung jumlah 
pemesanan ekonomis dengan menggunakan 
metode EOQ yaitu sebagai berikut : 

𝐸𝑂𝑄 =
√2xSxD

H
 

Rumus 2. Metode EOQ 

Tahun 2021: 

 𝐸0𝑄kedelai =
√2 x 136,000 x 4,167

398,530
 

 𝐸0𝑄kedelai =
√1,134,672,000

398,530
 

 𝐸0𝑄kedelai = √2846.32 
 𝐸0𝑄kedelai ≈ 53.38 
 
Tahun 2022: 

 𝐸0𝑄kedelai =
√2 x 141,100 x 4,167

382,353
 

 𝐸0𝑄kedelai =
√1,176,121,400

382,353
 

 𝐸0𝑄kedelai = √3074.61 

 𝐸0𝑄kedelai ≈ 55.47 
 
Tahun 2023: 

 𝐸0𝑄kedelai =
√2 x 157,600 x 4,167

345,178
 

 𝐸0𝑄kedelai =
√1,313,020,800

345,178
 

 𝐸0𝑄kedelai = √3807.41 

 𝐸0𝑄kedelai ≈ 61.70 
Untuk kedelai, EOQ cenderung meningkat 

dari tahun 2021 hingga 2023, mencerminkan 
perubahan biaya penyimpanan yang signifikan 
dari 398,530 per kg pada tahun 2021 menjadi 
345,178 per kg pada tahun 2023. Hal ini 
menunjukkan bahwa meskipun biaya 
pemesanan (S) tetap stabil di 4,167, penurunan 
biaya penyimpanan berkontribusi terhadap 
peningkatan EOQ secara bertahap. 

Safety Stock untuk kedelai, yang 
merupakan bahan baku utama dalam proses 
produksi, dihitung berdasarkan kebutuhan 
harian dan lead time, menghasilkan Safety 
Stock sebesar 4.318 kg. Hal ini menunjukkan 
bahwa semakin tinggi kebutuhan harian dan 
semakin panjang lead time, semakin besar pula 
Safety Stock yang diperlukan, mencerminkan 
pentingnya kedelai dalam rantai pasokan dan 
perlunya menjaga stok yang cukup untuk 
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menghindari gangguan produksi. Untuk gula 
merah, dengan kebutuhan harian yang lebih 
rendah dibandingkan kedelai, Safety Stock 
dihitung untuk tahun 2021 sebesar 54,4 kg, 
tahun 2022 sebesar 56,0 kg, dan tahun 2023 
sebesar 57,7 kg. Meskipun jumlahnya tidak 
sebesar kedelai, peran gula merah dalam 
produk akhir tetap krusial, dan Safety Stock 
yang dihitung akan membantu menjaga 
ketersediaan stabil untuk memenuhi kebutuhan 
produksi. Sementara itu, cuka menunjukkan 
Safety Stock dalam bentuk volume liter, dengan 
perhitungan untuk tahun 2021 sebesar 77,3 
liter, tahun 2022 sebesar 81,5 liter, dan tahun 
2023 sebesar 80,5 liter. Meskipun jumlahnya 
mungkin lebih kecil dibandingkan kedelai atau 
gula merah, perhitungan Safety Stock untuk 
cuka tetap penting untuk memastikan produksi 
berjalan lancar tanpa hambatan akibat 
keterlambatan pengiriman atau fluktuasi dalam 
permintaan. 

Dalam penelitian ini, yang dimaksud dengan 
lead time adalah tenggang waktu yang 
diperlukan antara saat pemesanan bahan baku 
dilakukan dan kedatangan bahan baku yang 
dipesan. Pabrik Tahu Jawa Pak Udin 
membutuhkan lead time selama 10 hari untuk 
mendapatkan persediaan bahan baku kedelai 
sejak pemesanan hingga penerimaan. Untuk 
menghindari kekurangan bahan baku, Pabrik 
Tahu Jawa Pak Udin harus melakukan 
pemesanan kembali sebelum persediaan 
habis, yaitu saat jumlah persediaan mencapai 
titik pemesanan kembali (ROP). ROP dihitung 
dengan rumus: ROP = Safety Stock (SS) + 
(Lead Time × Kebutuhan per hari). Untuk 
kedelai, ROP pada tahun 2021 adalah 7.452 
kg, pada tahun 2022 adalah 7.726 kg, dan pada 
tahun 2023 adalah 8.636 kg. Ini menunjukkan 
adanya peningkatan kebutuhan per tahun, 
yang mungkin disebabkan oleh pertumbuhan 
permintaan atau faktor lain yang 
mempengaruhi produksi dan distribusi kedelai. 

Sementara itu, untuk gula merah, ROP pada 
tahun 2021 adalah 108,8 kg, pada tahun 2022 
adalah 112,0 kg, dan pada tahun 2023 adalah 
115,4 kg. Meskipun jumlahnya lebih kecil 
dibandingkan kedelai, peningkatan ini 
mencerminkan perubahan kebutuhan dan 
strategi pengelolaan persediaan untuk 
mengimbangi fluktuasi pasar atau kebutuhan 
produksi. Terakhir, untuk cuka, ROP dihitung 
dalam liter, dengan hasil pada tahun 2021 
sebesar 154,6 liter, tahun 2022 sebesar 163,0 
liter, dan tahun 2023 sebesar 161,0 liter. 
Seperti kedelai dan gula merah, cuka juga 
menunjukkan peningkatan dalam ROP dari 
tahun ke tahun, menunjukkan perlunya strategi 
efektif dalam pengelolaan persediaan untuk 
memenuhi permintaan pelanggan dan 
mengatasi fluktuasi dalam proses produksi. 

Safety Stock digunakan untuk 
mengantisipasi fluktuasi permintaan atau 
keterlambatan pengiriman, sementara lead 
time adalah waktu yang diperlukan dari saat 
pemesanan hingga bahan baku tiba di fasilitas 
produksi. Dengan demikian, perhitungan Safety 
Stock dan ROP yang akurat sangat penting 
untuk menjaga kelancaran produksi dan 
menghindari gangguan  

 
Pembahasan 

Pabrik Tahu Jawa Pak Udin memiliki strategi 
yang terencana dan efisien dalam pengelolaan 
persediaan bahan baku, terutama kedelai 
sebagai bahan utama dalam produksi tahu. 
Dalam pembelian bahan baku, pabrik ini 
melakukan analisis mendalam terhadap 
kebutuhan produksi masa depan dengan 
mengintegrasikan data historis dan proyeksi 
permintaan. Pemesanan kedelai dilakukan 
secara terjadwal dan sesuai kapasitas 
produksi, menjamin ketersediaan bahan baku 
dalam jumlah yang tepat dan berkualitas prima. 

Meskipun pabrik menghadapi tantangan 
dalam efisiensi penggunaan kedelai, seperti 
proses penyaringan yang belum optimal, 
namun komitmen terhadap bahan baku 
berkualitas tinggi membantu menjaga 
kontinuitas produksi yang efisien dan 
menghasilkan produk berkualitas tinggi. Upaya 
terus menerus dilakukan untuk meningkatkan 
efisiensi produksi dan kualitas produk melalui 
strategi manajemen bahan baku yang lebih 
baik. 

Pemakaian bahan baku untuk produksi tahu 
menunjukkan tren peningkatan dari tahun 2021 
hingga 2023. Peningkatan ini mencerminkan 
ekspansi atau peningkatan dalam produksi 
produk tahu, dengan kedelai sebagai bahan 
yang paling signifikan, diikuti oleh gula merah 
dan cuka. Meskipun gula merah dan cuka 
menunjukkan peningkatan yang lebih stabil, 
kebutuhan terhadap kedelai terus meningkat 
dari tahun ke tahun. 

Frekuensi pemesanan bahan baku, seperti 
yang dilakukan oleh Pabrik Tahu Jawa Pak 
Udin, adalah dua kali dalam sebulan atau 
sekitar 36 kali dalam setahun. Strategi ini 
membantu mengoptimalkan efisiensi 
operasional dan mengurangi biaya overhead, 
sambil tetap responsif terhadap perubahan 
permintaan pasar. Biaya pemesanan yang 
dikeluarkan oleh pabrik terutama terdiri dari 
biaya komunikasi seperti telepon dan SMS 
dengan pemasok, sementara biaya pengiriman 
dan angkut bahan baku ditanggung oleh 
pemasok. Hal ini mengurangi beban biaya 
pemesanan secara keseluruhan. 

Di sisi lain, biaya penyimpanan bahan baku 
di pabrik ini mencakup biaya listrik, air, gedung, 
dan penyusutan peralatan. Meskipun 
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variabelnya bervariasi dari tahun ke tahun, 
pabrik memastikan biaya ini tetap terkendali 
dengan menggunakan gudang penyimpanan 
yang sederhana namun efektif. Secara 
keseluruhan, pabrik tahu ini menunjukkan 
komitmen yang kuat terhadap pengelolaan 
persediaan bahan baku yang efisien dan 
berkelanjutan. Strategi yang matang dalam 
pembelian, pemakaian, frekuensi pemesanan, 
dan pengelolaan biaya penyimpanan 
memberikan landasan yang kokoh untuk 
menjaga kelancaran operasional dan 
memenuhi permintaan pasar yang terus 
berkembang. 

Metode Economic Order Quantity (EOQ) 
telah terbukti efektif dalam mengoptimalkan 
biaya persediaan di Pabrik Tahu Jawa Pak 
Udin. EOQ memungkinkan perusahaan untuk 
menentukan jumlah pemesanan yang paling 
ekonomis pada setiap periode, dengan 
meminimalkan biaya total pemesanan dan 
biaya penyimpanan. Langkah-langkah dasar 
perhitungan EOQ perlu diperhatikan dengan 
seksama, termasuk stabilitas harga selama 
periode tertentu, ketersediaan dana untuk 
pembelian bahan baku, dan fasilitas 
penyimpanan yang memadai untuk menjaga 
kualitas bahan baku. 

Penerapan EOQ di Pabrik Tahu Jawa Pak 
Udin mencakup beberapa bahan baku utama 
seperti kedelai, gula merah, dan cuka. 
Perhitungan EOQ untuk masing-masing bahan 
baku menunjukkan pola yang berbeda 
tergantung pada fluktuasi biaya penyimpanan 
dan frekuensi permintaan. Contohnya, untuk 
kedelai, EOQ mengalami peningkatan seiring 
dengan berkurangnya biaya penyimpanan dari 
tahun 2021 hingga 2023, menunjukkan 
adaptasi terhadap dinamika biaya dalam 
manajemen persediaan. 

Selain itu, EOQ juga menghasilkan 
persediaan rata-rata yang berbeda untuk setiap 
bahan baku. Persediaan rata-rata untuk kedelai 
meningkat sejalan dengan peningkatan EOQ, 
menunjukkan upaya untuk mengurangi biaya 
simpanan dengan menaikkan pesanan dalam 
jumlah yang lebih besar. Di sisi lain, gula merah 
menunjukkan peningkatan persediaan rata-rata 
yang tidak signifikan dari tahun 2021 hingga 
2023, mencerminkan konsistensi dalam 
mempertahankan stok yang cukup untuk 
memenuhi permintaan. 

Dalam hal biaya pemesanan, EOQ 
membantu pabrik menghitung biaya 
pemesanan tahunan yang optimal, yang 
berdampak signifikan pada pengurangan biaya 
pemesanan dan pengoptimalan penggunaan 
ruang penyimpanan. Meskipun demikian, 
penggunaan EOQ juga menuntut perhitungan 
Safety Stock yang memadai untuk 
mengantisipasi fluktuasi permintaan atau 

keterlambatan dalam pengiriman, serta 
menentukan Reorder Point yang tepat untuk 
menjaga kelancaran produksi tanpa mengalami 
kekurangan bahan baku. 

 
5. Kesimpulan dan Saran  

Penerapan metode Economic Order 
Quantity (EOQ) pada Pabrik Tahu Jawa Pak 
Udin terbukti membawa efisiensi yang 
signifikan dalam manajemen persediaan bahan 
baku kedelai. Dengan menghitung EOQ, pabrik 
mampu menentukan jumlah pemesanan 
optimal, yang mengurangi total biaya 
pemesanan dan penyimpanan. Selain itu, 
penetapan safety stock dan reorder point 
(ROP) yang tepat memastikan kelancaran 
produksi tanpa kekurangan bahan baku. 
Metode ini memungkinkan pabrik untuk 
mengelola persediaan dengan lebih efektif, 
meningkatkan efisiensi operasional, dan 
memenuhi permintaan konsumen secara 
konsisten, yang pada akhirnya meningkatkan 
kepuasan pelanggan dan menjaga reputasi 
perusahaan. 
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